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ABSTRAK. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Problem Solving pada 
materi alat optik diperlukan pengembangan. Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 
1) Mengetahui kendala yang terjadi saat proses pembelajaran berlangsung; 2) 
mengetahui media pembelajaran yang digunakan pendidik; 3) Mengetahui 
alasan dikembangkannya LKPD berbasis Problem Solving pada materi alat optik 
untuk kelas XI. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. 
Sampel yang digunakan adalah pendidik fisika dan 22 peserta didik kelas XI 
MIPA 1 SMA Negeri 6 Palangka Raya. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) 
Pendidik kesulitan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik karena kurangnya media pembelajaran yang kurang tepat untuk 
digunakan, sehingga peserta didik kesulitan dalam memahami konsep dari 
suatu materi yang sedang diajarkan; 2) Pendidik biasanya menggunakan media 
pembelajaran berupa buku paket, modul pembelajaran, dan LKPD; 3) LKPD 
dikembangkan untuk melatih keterampila peserta didik dalam emmecahkan 
masalah, hal ini dilakukan berdasarkan pernyataan peserta didik yang 
membutuhkan LKPD dengan tampilan menarik. Selain menarik, juga 
dibutuhkannya LKPD yang memuat fenomena atau kejadian di sekitar dengan 
tujuan mengarahkan peserta didik untuk memecahkan masalah, LKPD akan 
dikembangkan pada materi alat optik, dan peserta didik menyatakan 96% 
membutuhkan LKPD berbasis Problem Solving pada materi alat optik 
berdasarkan dengan kriteria LKPD yang peserta didik harapkan. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan adalah aspek penting dalam kehidupan manusia, hal tersebut dikarenakan pendidikan membuat 

manusia berubah tingkah lakunya dan pengetahuan yang dimiliki menjadi lebih baik dari sebelumnya (Astalini 

dkk., 2019). Saat ini, teknologi maupun ilmu pengetahuan sangat berkembang pesat dan menuntut dunia 

pendidikan untuk melakukan perubahan dalam memberikan layanan serta kessempatan untuk meningkatkan 

kemampuan dan peningkatan kualitas peserta didik yang didukung  oleh  tenaga  kependidikan  (Asrial  dkk., 

2019). Pendidikan yang baik meliputi aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik (Santoso dkk., 2015). 

Keberhasilan pendidikan juga dipengaruhi oleh  kurikulum. Kurikulm  yang  digunakan  sekarang  adalah 

kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menyempurnakan kurikulum tingkat satuan pendidikan  (KTSP)  yang 

disiapkan untuk menghadapi masa depan (Kristiantari, 2014). Kurikulum merupakan rencana pengaturan 

pembelajaran, penyampaian tujuan, penyampaian isi, bahan pelajaran yang digunakan, dan juga pedoman untuk 

proses pembelajaran sehingga tercapainya tujuan pendidikan tertentu (Kemendikbud, 2013). Berdasarkan 

dengan kendala umum yang terjadi pada saat proses pembelajaran berlangsung, menunjukkan bahwa 

diperlukannya bahan ajar. 

Bahan ajar adalah bagian dari sumber belajar yang harus dikembangkan pendidik, dan terdapat beberapa 

macam bahan ajar yang efektif untuk menunjang pembelajaran menjadi lebih baik, salah satunya adalah lembar 

kerja (Pamungkas dkk., 2014). Lembar kerja di pilih sebagai acuan, pemandu pelaksanaan, dan sebagai alat  

pembelajaran peserta didik (Marsad dkk., 2016). Selain itu, LKPD merupakan rencana dan pengaturan pada 

kurikulum yang memang digunakan untuk membantu mencapai tujuan dan mengatasi kendala-kendala yang 

pendidik alami. 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) yaitu lembar kerja yang dirancang untuk peserta didik agar bisa 

mengerjakan tugas dalam suatu pembelajaran  (Sahida, 2018). Salah  satu  kelebihan menggunakan  lembar kerja 

ini adalah meningkatkan keefektifan dalam proses belajar mengajar dikelas,  dengan  cara  peserta  didik 

melakukan kegiatan kerja individu  atau  kelompok  dalam  menyelesaikan  suatu  permasalahan  yang  tercantum 

di LKPD. Kelebihan LKPD lainnya yaitu, bisa menjadi pedoman untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik 

mengenai konsep suatu materi yang disampaikan oleh pendidikan, memperoleh hal-hal baru dengan melakukan 

percobaan atau memecahkan suatu permasalahan yang berikan, dan dengan dibuatnya lembar kerja tersebut 

membuat peserta didik lebih mudah mengutarakan pendapat serta  memundahkan  dalam menarik kesimpulan 

dari hasil kerjanya sendiri (Sungkowo dkk., 2009). 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) bisa dikembangkan dengan beberapa inovasi. Salah satu  dari inovasi 

baru yang bisa diterapkan, yaitu memadukan lembar kerja dengan model  Problem  Solving  (Nurliawaty  dkk, 

2017). Dalam kurikulum 2013, Problem Solving adalah model pembelajaran yang bisa diterapkan pendidik saat 

proses pembelajaran berlangsung (Erika dkk., 2021). Adapun langkah-langkah pembelajaran model Problem 

Solving menurut Polya 1974, yaitu memahami masalah (Understanding). Merencanakan pemecahan masalah 

(Planning), melaksanakan rencana (Solving), dan memeriksa kembali (Cheking) (Nurliawaty dkk., 2017). Lembar 

kerja peserta didik (LKPD) berbasis Problem Solving ini diterapkan dalam pokok bahasan alat optik yang sesuai 

dengan hasil wawancara kepada pendidik fisika menyatakan materi alat optik memerlukan bahan ajar berupa 

lembar kerja untuk mengatasi permasalahan yang ada, seperti kurang bisa menyelesaikan tugas fisika yang 

bermuatkan rumus atau perhitungan. 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Problem Solving adalah lembar kerja yang menampilkan kasus 

atau permasalahan yang terjadi disekitar. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Problem Solving ini 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memecahkan suatu permasalahan dengan cara mencari 

sendiri permasalahan apa yang terdapat di kasus, memberikan kesempatan untuk merencanakan penyelesaian 

masalah dengan caranya sendiri. Kemudian, peserta didik melaksanakan atau menjalankan rencanannya, dan 
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peserta didik diarahkan untuk memeriksa kembali hasil pengerjaannya sebelum dikumpulkan kepada pendidik. 

LKPD berbasis Problem Solving dibuat semenarik mungkin untuk meningkatkan semangat belajar, menarik 

minat peserta didik, memberikan motivasi sehingga peserta didik senang belajar materi fisika (Nindyasafitri  

dkk., 2017). 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, yang mendeskripsikan ataupun menampilkan fenomena yang 

terjadi dengan nyata, aktual, realistik, sistematis, faktual, keakuratan fakta-fakta, dan sifat yang berhubungan 

dengan fenomena-fenomena yang sedang diamati (Mustafa dkk., 2020). Data yang didapatkan adalah data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif dari hasil wawancara kepada pendidik fisika, wawancara yang 

dilakukan mengenai bagaimana proses pembelajaran fisika yang telah dilakukan, bahan ajar yang digunakan, 

kendala yang dialami pendidik dan juga terkait dengan lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai bahan ajar 

yang berbasis Problem Solving pada materi alat optik. kemudian, data kuantitatif didapat dari hasil angket 

analisis kebutuhan peserta didik yang disebarkan melalui Google Form. Peserta didik kelas XI yang berjumlah 

22 orang sebagai subjek penelitian. Angket yang akan digunakan, dibuat atau ditulis dengan skala likert yang 

berbentuk check list. Berikut ini adalah persamaan yang digunakan. 
 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 
× 100% (1) 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berikut ini adalah data dari analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik SMA Negeri 6 Palangka Rata. Adapun 

hadil sari analisis pendidik terhadap kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan dengan wawancara 

menggunakan pedoman wawancara bisa dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Wawancara Pendidik Fisika SMA Negeri 6 Palangka Raya 

 
No Pedoman Wawancara Analisis Pertanyaan 

1 Apa saja model pembelajaran yang biasa Bapak gunakan? Discovery Learning dan Inquiri. 

2 
Bapak sering menggunakan metode apa saja saat proses 
pembelajaran? 

Ceramah dan tanya jawab. 

3 
Apakah Bapak membuat perangkat perangkat pembelajaran 
untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika? 

Tidak, karena waktu mengajar dan kerja yang padat. 

4 
Menurut Bapak, kendala apa saja yang sering dihadapi ketika 
pembelajaran di dalam kelas terutama pada materi alat optik? 

Peserta didik kurang bisa menyelesaikan soal fisika, terutama yang 

menggunakan perhitungan. 

5 
Apakah Bapak menggunakan buku paket pegangan sebagai 
sumber belajar untuk menjelaskan konsep alat optik? 

Iya, menggunakan buku paket yang telah disediakan sekolah. 

 
6 

Apakah semua peserta didik memiliki semua buku paket 
tersebut? 

Iya, mereka memiliki buku paket pegangan. Tetapi buku paket ini 

tidak dibawa pulang, digunakan waktu proses pembelajaran saja 

disekolah. 

 

7 
Apakah Bapak menggunakan buku paket tambahan atau 

menggunakan referensi lain untuk melengkapi sumber belajar 
pada materi alat optik? 

 

Menggunakan modul atau e-modul. 

8 
Bagaimana cara   Bapak   melatih   kemampuan   memecahkan 
masalah peserta didik? 

Memberikan contoh soal. 

9 
Apakah penyampaian materi alat optik, Bapak menggunakan 
LKPD yang dipadukan dengan model pembelajaran? 

Belum pernah, karena hanya menggunakan LKPD yang sudah 
tertera di buku paket saja. 

10 
Apakah Bapak pernah menggunakan   model pembelajaran 
Problem Solving pada saat mengajar fisika? 

Belum pernah. 
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11 

 
Menurut Bapak, perlu atau tidak dikembangkan LKPD berbasis 

Problem Solving pada materi alat optik? 

 
Perlu dikembangkan, sebagai referensi Saya juga nantinya untuk 

membuat LKPD pada meteri fisika yang lain dan menyeseuaikan 

model pembelajaran yang akan digunakan. 

 

Analisis kebutuhan peserta didik dilakukan dengan meyebarkan angket ke peserta didik kelas XI MIPA 1 

SMA Negeri 6 Palangka Raya melalui Google Form, mendapatkan hasil bahwa pembelajaran fisika saat ini 

dilakukan secara daring mengingat sedang terjadinya penyebaran virus yang dikenal dengan Covid-19. Tingkat 

pengetahuan peserta didik pada materi fisika sangatat beragam, hal ini bisa dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram respons peserta didik terhadap tingkat pengetahuan yang dimiliki 

 
Kendala pembelajaran yang dirasakan peserta didik pada saat pembelajaran daring, yaitu sering 

terjadinya gangguan pada jaringan, kurang memahami konsep dan kesulitan memahami materi yang pendidik 

sampaikan, sehingga peserta didik mengulang-ulang pelajaran yang mereka tidak pahami dengan harapan bisa 

memahami materi tersebut. Peserta didik juga kurang memahami materi fisika, sesuai dengan penjelasan 

pendidik sebelumnya bahwa peserta didik sangat kurang dalam menyelesaikan latihan-latihan soal fisika. 

Permasalahan yang ada sama seperti yang dialami oleh peneliti (Sidiq dkk., 2020), bahwa peserta didik 

selama belajar dari rumah mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan pendidik, paket 

internet dan sering terjadinya gangguan pada sistem jaringan. Selanjutnya peserta didik menyatakan bahwa 95% 

pendidik menggunakan media pembelajaran. media pembelajaran ini sangat efektif untuk menunjang proses 

pembelajaran (Septiani dkk., 2020). Media pembelajaran yang digunakan pendidik berupa buku  paket, lembar 

kerja peserta didik (LKPD), dan modul pembelajaran. hasil persentasenya bisa pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram media yang sering digunakan pendidik 

 
Berdasarkan gambar 2, menunjukkan bahwa penggunaan buku paket adalah 14%, lembar kerja peserta 

didik (LKPD) 29%, dan modul pembelajaran 57%. Dari hasil tersebut, modul paling sering digunakan, karena 
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proses pembelajaran yang dilakukan secara daring, dan penggunaan lembar kerja sangat  jarang  dilakukan. 

Padahal bahan ajar yang komprehensif adalah lembar kerja (Permendikbud, 2013). Penggunaan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) juga bisa meningkatkan hasil belajar (Fauziah dkk., 2016); meningkatkan motivasi belajar 

(Indrasati dkk., 2016); melatih keterampilan tingkat tinggi (Purnamawati dkk., 2017); dan meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik (Abelta dkk., 2017). 

Lembar kerja yang akan digunakan peserta didik, dibuat  sendiri  oleh  pendidik  fisika,  sehingga  LKPD 

yang dihasilkan menarik dan lebih kontekstual yang menyesuaikan dengan situasi maupun kondisi sekolah 

tersebut. Lembar kerja memberikan dampak yang baik untuk peserta didk,  yang  memudahkan  memahami 

konsep, menemukan pengetahuan baru, kemudian  mengaitkannya  dengan  fenomena  yang  terjadi  (Asmirani 

dkk., 2013). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka diperlukannya lembar  kerja  yang  menarik  dengan 

persentase 96% pada gambar 3 berikut ini. 

Gambar 3. Diagram peserta didik memerlukan LKPD yang menarik 

 
Lembar kerja yang dibuat sendiri oleh pendidik seharusnya lebih banyak menampilkan kasus mengenai 

fenomena-fenomena yang terjadi atau peritiwa yang terjadi di sekitar. Hal tersebut harus dilakukan, karena hasil 

dari analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 96% peserta didik memerlukan lembar kerja, seperti pernyataan 

pada gambar 4. 

 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. Diagram peserta didik menyukai LKPD yang berisikan kejadian-kejadian yang ada di sekitar 

Lembar kerja pada penelitian yang akan dilakukan berbasis Problem Solving, karena Lembar kerja ini 

dapat membuat pemecahan masalah berhasil dengan berbagai argument  yang  diajukan  dan  dengan 

pertimbangan mengenai isi yang dimaksudkan (Kalsum dkk., 2021). LKPD berbasis Problem  Solving 

dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik yang menyatakan 96% diperlukannya lembar 

kerja peserta didik (LKPD) yang berisikan suatu kejadian yang ada disekitarnya. 

Selain itu, lembar kerja peserta didik (LKPD) disusun mengunakan bahasa yang mudah dipahami, gambar 

ilustrasi menarik, memudahkan memahami materi dan konsep pokok bahasan alat  optik,  memberikan 

kesempatan ke peserta didik untuk merumuskan masalah sendiri dari kasus yang  ada,  merencanakan 

penyelesaian masalah, melaksanakan rencana, dan membuat kesimpulan dari rencana yang sudah peserta didik 

buat sendiri menunjukkan bahwa 96% peserta didik memerlukan lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan 
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kriteria tersebut. Penjelasan ini dibuktikan dengan hasil angket kebutuhan peserta didik, yang bisa dilihat pada 

gambar 5: 
 

Gambar 5. Diagram penyusunan LKPD 

 

Berdasarkan data yang sebelumnya telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa peserta didik memerlukan 

lembar kerja berbasis Problem Solving pada materi alat optik yang bisa dibuktikan dengan data hasil analisis 

kebutuhan menunjukkan 96%, sehingga membuat peneliti lebih yakin  untuk membuat  LKPD yang  dibutuhkan 

dan mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang diterjadi, terutama  membuat  peserta  didik  lebih 

mudah memahami dan menguasai konsep. Selain itu, lembar kerja peserta  didik  (LKPD)  ini  bisa  membuat 

peserta didik tertarik dalam mempelajari materi fisika khusunya pada materi alat optik (Serevina dkk., 2017). 

Pernyataan perlu dikembangkannya LKPD berbasis Problem Solving pada gambar 6 dibawah ini. 

 
 

Gambar 5. Diagram perlu dikembangkannya LKPD berbasis Problem Solving 

 
4. Penutup 

Berdasarkan hasil survey penyebaran angket secara online ke peserta didik dan wawancara kepada salah satu 

pendidik fisika di SMAN 6 Palangka Raya maka diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Proses pembelajaran saat ini dilakukan dengan sistem daring, yang membuat peserta mengalami beberapa 

kesulitan, baik dari sistem jaringan, pemahaman materi maupun pehaman konsep peserta didik. Selain itu, 

proses pembelajaran tatap muka juga mengalami beberapa kendala, seperi kurangnya memahami materi, 

menguasai konsep, dan menyelesaikan latihan soal. Media pembelajaran yang digunakan mempengaruhi  

tingkat pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah, sehingga terjadi beberapa kendala tersebut. 

2. Media pembelajaran yang sering digunakan pendidik adalah modul dengan persentase 57% kemudian buku 

paket 14%, dan LKPD 29%. Buku paket didapatkan hasil demikian karena buku paket tersebut tidak dibawa 

pulang oleh peserta didik, melainkan hanya digunakan pada saat pembelajaran tatap  muka  saja. 

Perbandingan antara modul pembelajaran dengan LKPD menunjukkan bahwa  LKPD memiliki  persentase 

yang sangat rendah. 
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3. Sebanyak 96% peserta menginginkan LKPD yang menarik, membuat mereka lebih mudah memahami materi 

dan konsep, memberikan peserta didik kesempatan untuk  menyelesaikan  percobaan  dengan  caranya 

sendiri, agar dapat merangsang kemampuan pemecahan  masalah  perserta  didik  untuk  mengarahkan 

mereka lebih mudah menguasai materi alat optik. Kemudian, hasil analisis data peserta didik menunjukkan 

96% membutuhkan LKPD berbasis Problem Solving. 
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